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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan batimetri paraiPelabuhan Penyeberangan
Desa Mororejo Kaliwungu Kabupaten Kendal dan selanjutnya meremtlkr pelayaran yang
aman dan efisien.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 - 27 Mei 2013 diaBghan Penyeberangan
Mororejo Kabupaten Kendal. Data yang digunakan adalah data prideer data sekunder.
Data primer yaitu data perekaman batimetri dengan menggunakaongbunder Singlebeam
585, data pasang surut lapangan selama 3 hari, dan data pasang surogéapdari instansi
Stasiun Meteorologi dan Maritim Semarang pada bulan Mei 2013odéepenelitian yang
digunakan adalah metode kuantitatif. Metode analisis data dengan metatlematis dan
pendekatan pemodelan menggunakan perangkat lunak Surfer 9.0 dan Globat.Mappe
Hasil penelitian menunjukkan kelerengan dasar perairan kawasdabBhan Penyeberangan
Kabupaten kendal cenderung landai dengan nilai kelerengan rata -sedt@sar 0,321 % atau
bisa dikategorikan Flat to almost flat (rata/hampir rata). Kagahg dapat berlabuh memiliki
berat maksimal 5000 GT atau setara kapal yang memiliki draft imak$6,5 m. Sedangkan
untuk alur pelayaran memiliki 2 jalur yaitu jalur pemberangkatan gdur kedatangan menuju
dan dari arah jalur pelayaran nasional Kumai - Semarang. Sehingga @layaran yang
terbentuk memiliki arah berbeda antara jalur pemberangkatamjdlur kedatangan kapal.

Kata Kunci: Alur Pelayaran, Batimetri, Pasang Surut, Kelerengan, Sufed, Global
Mapper, Pelabuhan Penyeberangan Kabupaten Kendal.

Abstract

This research aims to describe the bathymetry of Pdiarbrejo Kendal'waters and further
define the safety and efficiently of navigational .

This research was carried out on"24 27" May 2013 in Port of Mororejo Kendal'waters area.
The data that utilized are primary data and secondary dBtémary data which used are
bathymetry data recording by use Singlebeam Echosounder 585, thetifielddata up to 3
days, and fields tidal data from the Meteorological and Ktae Station of Semarang in May
2013. The research method used are a quantitative method. Wieéréees method of analysis
data which used mathematical and with modeling approximatiohadeise software Surfer 9.0
and Global Mapper.

The results showed a bottom slope Port of Mororejo Kendatems area is tend sloped with a
slope average value of 0,321 % or could be categorized Flat to affabsShips that can dock
has a maximum weight of 5000 GT or ships with a maximum drafs af.6/Vhereas for the path
navigationalling had 2 routes,which are the dispatch routd #re arrival route headed and
from the side of the national navigational path the Kumaimé&ang. So as the navigational
path that was formed had the different direction between tipatdis route and the arrival route
of the ship.

Keywords: Navigational Path, Bathymetry, Tidal, Slope, Surfer, @lobal Mapper, Port of
Mororejo Kendal
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I.  Pendahuluan

Sebagai salah satu wilayah Kabupaten/Kota yang ada di Prdsinai Tengah, Kabupaten Kendal memiliki
karakteristik daerah yang cukup baik dan menjanjikan udikémbangkan dalam berbagai sektor pembangunan,
juga merupakan salah satu Kabupaten yang terletak di jalmalRantai Utara Pulau Jawa atau yang lebih dikenal
sebagai daerah Pantura. Khusus wilayah Kaliwungu, merupalegiahdgang berkembang dalam pembangunan,
salah satu indikatornya berupa banyaknya aktivitas indu&giatan industri yang ada berupa industri rumah
tangga, pabrik kayu lapis dan industri tekstil. Disampingtérdapat usaha lain berupa kegiatan pertanian, usaha
perikanan serta kegiatan pariwisata. Perkembangan selgnjdit Wilayah Kecamatan Kaliwungu telah dilakukan
pembangunan pelabuhan dalam rangka meningkatkan laju pembangunenati dtn meningkatkan pendapatan
daerah serta kesejahteraan masyarakat. Sesuai KapuBigati Nomor: 050/555/2001 lokasi pembangunan
pelabuhan terletak di Desa Mororejo Kecamatan Kaliwdfgpupaten Kendal dengan luas 32 ha.

Berdasarkan Peraturan Menteri no 18 Tahun 2013 adanya psanc&encana pembangunan dan
pengembangan fasilitas Pelabuhan Tanjung Emas Semarang ommienuhi kebutuhan pelayanan jasa
kepelabuhanan dilakukan berdasarkan perkembangan angkutandagai deerikut:

a. jangka pendek, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2017;
b. jangka menengah, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2023;
c. jangka panjang, dari Tahun 2012 sampai dengan Tahun 2030;

Pelabuhan Tanjung Emas dan Pelabuhan Penyeberangan Mororejo Kemngalkare satu kesatuan dalam
DLkr (Daerah Lingkungan Kerja Pelabuhan) dan DLkp (Daerailgkiingan Kepentingan Pelabuhan) Pelabuhan
Tanjung Emas sehingga dalam perkembangannya nanti PelaBahgeberangan Kendal juga menjadi perhatian
khususnya untuk pengembangan kegiatan niaga terbatas dan bédegfiapen lain yang dapat menunjang peran
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang. Karena Pelabuhan Tanjungdiamggap pemerintah tidak akan dapat
menampung kebutuhan masyarakat akan fasilitas perhubuagatetutama untuk penyeberangan lintas Jawa —
Kalimantan ( Semarang — Kumai ) di masa yang akan datang rgahgelabuhan Tanjung Emas akan difokuskan
pada tarnsportasi laut berskala internasional, untuk ierldian pelabuhan baru yang letaknya berdekatan dengan
pelabuhan Tanjung Emas untuk menampung kebutuhan tersebut.

Peraturan Daerah Pemerintah Kabupaten Kendal Nomor 25 P@Biirmenambahkan tentang Rencana Tata
Ruang Kawasan Pelabuhan Kabupaten Kendal di dekat Pantai Ngeboongjpdaliwungu, Kendal merupakan
aspek legalitas penting bagi pembangunan Kawasan Pelabuhan.Kesldauhan Kendal tidak hanya berfungsi
sebagai pemindahan aktivitas penyeberangan lintas Semakamgat dari pelabuhan laut yang sebelumnya berada
di Tanjung Emas tetapi juga merupakan suatu kawasan yangntepiagkatkan sektor perdagangan maupun sektor
transportasi di Kabupaten Kendal itu sendiri. Pelabuhard#&lerencana selanjutnya dikembangkan dengan 3 tahap
dengan tahap akhir sebagai pelabuhan berskala interanasional pahgnéanfasilitasi semua daerah dalam skala
daearah, nasional, dan internasional akan kebutuhan jasa ttassipo.

Untuk mendukung sarana angkutan laut tersebut diperlukan prasamgdegrupa pelabuhan. Pelabuhan
merupakan tempat pemberhentian (terminal) kapal setelatkukeln pelayaran. Di pelabuhan ini kapal melakukan
berbagai kegiatan seperti menaik-turunkan penumpang, bomgiedrbarang, pengisian bahan bakar dan air tawar,
melakukan perbaikan, mengisi perbekalan dan sebagainya. Untulnbigksanakan berbagai kegiatan tersebut
pelabuhan harus dilengkapi dengan fasilitas seperti pengataimbang, dermaga, peralatan tambatan, peralatan
bongkar muat barang, gudang-gudang, halaman untuk menimbun ,b@erkgntoran baik untuk maskapai
pelayaran dan pengelola pelabuhan, perlengkapan pengisiandaiaamdan khususnya alur pelayaran (Triatmodjo,
1996).

Suatu hal yang tidak boleh ditinggal dalam proses pembangunan slsiuhp@ adalah ketersediaan alur
layar. Alur pelayaran merupakan bagian dari perairan yang atampun buatan yang dari segi kedalaman, lebar,
dan hambatan pelayaran lainnya dianggap aman untuk ditlyraberfungsi untuk mengarahkan kapal-kapal yang
akan keluar/masuk ke pelabuhan. Alur pelayaran harus omgapkedalaman dan lebar yang cukup atau sesuai
dengan draft kapal yang sesuai untuk bisa dilalui kapaltkapg menggunakan pelabuhan.

Terkait dengan alur pelayaran tersebut, maka perlu dilakukaankajengenai batimetri di Pelabuhan
Penyeberangan Mororejo Kabupaten Kendal. Karena peta adyapsh yang digunakan adalah peta dari Dishidros
dengan skala peta 1:250.000 dimana peta dengan skala tersetiukanetksi kedalaman dan profil kedalaman
kurang detail, maka diperlukan pemetaan batimetri.

Untuk menjawab permasalahan di atas, dilakukan pemetaanetratisngan menggunakachosounder
Singlebeam Garminmab85. Perekaman yang dilakukan dengan menggundketmosounder Singlebeam
Garminmap 585 bertujuan untuk memperoleh data kedalaman yanglikendikoreksi nilai kedalaman yang
sebenarnya dengan menggunakan data nilai pasang surut Kajdibatasi hanya pada gambaran — gambaran
batimetri dan fenomena pasang surut. Proses penggambaraetbatitlakukan melalui pengolahan menggunakan
software Surfer 9 dan Global Mapperyang sebelumnya data batimetri tersebut telah melakpkagkoreksian
dengan data pasang surut. Penggambaran desudfavareini jelas lebih murah, akurat dan dengan waktu yang
relatif lebih singkat.
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II. Materi dan Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 24 - 27 Mei 2013 ldb&ean Penyeberangan Mororejo Kendal..
Materi penelitian terdiri dari data primer yang melipdgita batimetri, data pasut lapangan, data pasang surut dari
instansi Stasiun Metorologi dan Maritim Semarang. Reiga Bumi Indonesia (RBI), Peta Google Earth 2013, dan
Peta Lingkungan Pantai Indonesia (LPI) Semarang.

Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif, yaitu dengaggueakan data berupa angka — angka
dan menganalisa secara statistik yang sistematis fahdp pemeruman batimetri, Sesuai dengan Badan Standar
Nasional (2010) dalam survey hidrografi mengguna8arglebeam echosoundamtuk tahap pemeruman harus
sesuai langkah — langkah seperti berikut.

1. Menyiapkan sarana dan instalansi peralatan yang akan digudalen pemeruman.

2. Melakukan percobaan pemerumased tria) untuk memastikan peralatan survey siap digunakan sesuai
spesifikasi yang telah ditentukan.

Melaksanakan pemeruman setelah semua peralatan dan sayatekdim siap

Melakukanbarcheckatau pencatatan sebelum dan sesudah pemeruman

Membuat lembar kerja sebagai pedoman dalam pelaksanaan pemelidapangan

Melakukan investigasi bila ditemukan daerah kristis,uyd@erah yang dapat membahayakan pelayaran, seperti
adanya karang laut, gosong, dan lain — lain

7. Melakukan pencatatan penting mengenai data pemerumanlapandan.

Pengamatan pasang surut dilakukan selama 15 hari dengan imtektalpencatatan adalah 60 menit oleh
instansi Stasiun Meteorologi dan Semarang. Pengamatarutangsya dilakukan selama 3 hari di lapangan pada
tanggal 24 - 27 Mei 2014 sebagai bahan verifikasi. Penganaatgsung ini dilakukan dengan menggunakan palem
pasut. Data lapangan pasang surut dariinstansi Stasiun Metgodain Maritim Semarang yang berupa data
pengamatan tinggi muka air laut diolah dengan menggunakan naetouielty.

Penentuan garis pantai dilakukan dengan mendigitasi langsungndsafgaare Global Mapper 9 dengan
sumber peta RBI dari Bakosurtanal skala 1 : 25.000 Tahunddi®Peta Google Earth tahun 2013
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Gambar 1. Peta lokasi jalur fiks pemeruman

Data pemeruman akan dikoreksi hasil pengukuran dari kesatdtemalahan gelombang suara, sifat fisik air
laut, perbedaan tinggi pasang surut saat penelitian, kecepgiah #an posisi peralatan di kapal. Badan Standar
nasional (2010) menjelaskan sumber — sumber kesalahan yjandgtaat pemeruman adalah sebagai berikut.

a. Kecepatan gelombang suara, sifat fisik air laut yang tidemistan mengakibatkan perubahan kecepatan suara
dalam air laut.

b. Perbedaan waktu dan tinggi pasang surut.

c. Kecepatan kapal, mengakibatkan kesalawratdansettlementsehingga kecepatan kapal tidak boleh melebihi
7 knot.

d. Offset posisi peralatan survei di kapal.

e. Posisi kapal

f.  Sinkronisasi waktu.

Nilai kedalaman darechosounderselanjutnya dikoreksi dengan nilai dari reduksi yanguake dengan
kedudukan permukaan laut saat dilakukan pengukuran. Untuk mencari edlatsi dari pengukuran dapat
menggunakan rumus sebagai berikut.
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rt = (TWLt — (MSL + Zo)) 1)
(Soeprapto, 1999)
Dimana,

rt = Reduksi (koreksi) pada waktu t

TWLLt = True water levepada waktu t

MSL =Mean Sea Leveltau rerata tinggi permukaan laut

Zo = Kedalaman muka surutan di bawah MSL
Setelah itu menentukan nilai kedalaman yang sebenarnya :

D=dT —rt 2
(Soeprapto, 1999)
Keterangan :

D = Kedalaman Sebenarnya

dT = Kedalaman yang terkoreksi tranduser

rt = Reduksi (koreksi) pasut
Kemudian hasil pengkoreksian diolah dengan menggunakfivare Global Mapper 9 dan Surfer 9 untuk
mendapatkan kontur serta profil kedalaman batimetri. &etél dalam pemetaannya diproses menggunakan
softwareArcGis 10.1.

Data pasang surut didapat dari pengukuran lapangan dan damsin§&tasiun Meteorologi Maritim
Semarang yang diolah dengan mengunakan metode Admiraltypdé&eddmiralty biasanya digunakan untuk
menganalisa data hasil pengamatan pasang surut selamai ergan interval 1 jam. Hasil pengolahan data
dengan metode Admiralty adalah nilai Formhzal, M$e#én Sea Levgl Zo (Chart Datumimuka surutan) dan
besarnya amplitudo (A) serta beda fase (g), untuk 9 kompgesang surut M2, S2, N2, K1, O1, M4, K2, dan P1
serta SO.

Data lapangan selanjutnya diverifikasi dengan data plsuinstansi yaitu Stasiun Meteorologi dan Maritim
Semarang. Verifikasi data pasut dapat dilakukan dengan mergitala kesalahan relatif yang menunjukkan tingkat
kesalahan suatu data dalam persentase nilai. Menurut dd@n{2002), kesalahan relatit dapat dihitung

dengan :

Ec=p-p (3)
dimana,
p adalah nilai eksak
p* adalah nilai perkiraan
Ee adalah kesalahan terhadap nilai eksak

Ee
e = — (4)

14
¢, adalah kesalahan relatif terhadap nilai eksak
Perhitungan tersebut dapat secara langsung dihiutung dengan :

RE = "= 100 9% (5)

MRE = $12% (6)
Dimana,

RE adalah Relatif Error (Kesalahan Relatif)

MRE adalah Mean Relatif Error (Rata-rata KesalahaatRel

C adalah Data Sekunder

X adalah Data lapangan

dann adalah Jumlah Data

Dari data hasil pemeruman yang telah dipetakasoftivare ArcGis 10.1, kemudian kembali digambarkan
kedalaman dasar perairan Pelabuhan Penyeberangan Kabupatil #emgan menggunakasoftware Global
Mapper 9 yang diplotkan sebanyak 3 plot ditarik garisid tegal lurus dengan garis pantai. Untuk lebih jelasnya
letak garis pengeplotan dapat dilihat pada Gambar 2. Untokarienilai kelerengan kedalaman perairan Pelabuhan
Penyeberangan Kabupaten Kendal dapat menggunakan rumus belikgé&i

Kelerengan =
__ BedaTinggi Adan B o
Kelerengan = ~arakadans * 100% @)
Dimana,
Kelerengan =nilai % kelerengan
Jarak A dan B = garis lurus yang ditarik dari pesisitggm)

Beda ketinggian A dan B = kedalaman (m)
Perhitungan ini didapat persentase ataupun sudut dari morfeteggl yang mengacu pada Tabel 3 di bawah
ini sehingga didapat kondisi kelerengan morfologi perairan Haersebut (Zuidam, 1985).
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Gambar 2. Garis Plot Profil kedalaman

Table 1 Pembagian geomorfologi

Morfologi Leren i i
No Unit Morfologi 9 g Beda Tinggi

(°) (%) Relatif (m)
1 Flat to almost flatrata/hampir rata) 0-2 0-2 <5
2 Gentle slopingberombak dengan lereng landai) 2-& 2-7 5-50
3 Slopingberombak dengan lereng miring) 4-8 7-15 50-75
4  Moderately steefberbukit dengan curam menengah) 8-1@ 15-30 75-200
5  Steep(berbukit terkikis dengan lereng curam) 16-3% 30-70 200 -500
6 Very steefgberbukit terkikis kuat dengan kelerengan sangat curang5 - 5%  70-140 500 — 1000
7 Extremely steefpegunungan dengan kelerengan curam) >55° >140 >1000

Sumber : R.A. Van Zuidam (1985)

Untuk penentuan alur pelayaran diperlukan sinkronisasi hedboéa&tor dan elemen — elemen lingkungan.
Sinkronisasi dilakukan untuk dapat memperoleh gambaran aiupettimbangan — pertimbangan dari data kontur
bathimetri yang telah diolah dan di tentukan nilai sea |&egtasarkan data pasang surut, daerah kritis atau
sedimentasi, karakteristik kapal, dan alur kapal nasidgtexhudian sinkronisasi tersebut disajikan dalam bentuk
peta yang memuatkan kontur dan jalur alur pelayaran menuju K8&lalmbuhan Penyeberangan Mororejo
Kabupaten Kendal saat pasang dan maupun saat surut.

lll.  Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian menunjukan data Batimetri, pasang sKaritur batimetrj dan Alur Pelayaran.

Data Batimetri

Berdasarkan hasil pengukuran batimetri di lapangan yaagudihn pada tanggal 25 Mei 2013, bentuk
morfologi dasar laut di sekitar pelabuhan dan di luar kolalmbBbean Penyeberangan Mororejo Kabupaten Kendal
tergolong landai. Berdasarkan hasil pengukuran, dapat kita badiagesigambilan data titik kedalaman atau yang
disebut pemeruman, kedalaman terkoreksi dari garis paingga laut lepas (yang terbatas pada daerah penelitian)
kawasan Pelabuhan Penyeberangan Mororejo Kabupaten IKer#lssar antara 0 meter sampai dengan 13,104
meter.

Kecepatan transportasi kapal melakukan pemeruman darkeittitik dengan rata - rata 8,94 kph atau 4,8
Knot. Nilai tersebut termasuk dalam klasifikasi yang séanghng mana kecepatan kapal saat pemeruman harus
kurang dari 7 knot. Selain itu interval data jarak titik pamean dari titik ke titik dominan antara 5 - 15 meter
dengan data titik perum sebanyak 5108 titik ditambah bertigatititik error kedalaman selama pemeruman
sebanyak 19 titik.
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Berdasarkan hasil plotting titik fiks pada Gambar 1 menunjuidak titik — titik pemeruman sangat rapat
dan mendapatkan data kedalaman yang lebih akurat. Salah aktuakan tersebut dapat dilihat dari data yang
diperoleh seperti dari prosedur pemeruman telah men@kdan Standar Nasional (BSN) Indonesia tentang survey
hidrografi yaitu pada kecepatan transportasi kapal melakukaerpenan dari titik ke titik dengan rata - rata 8,94
kph atau 4,8 Knot. Nilai tersebut termasuk dalam Kklessiikyang standar yang mana kecepatan kapal saat
pemeruman harus kurang dari 7 knot. Selain itu interval deth ik pemeruman dari titik ke titik dominan antara
5 - 15 meter dengan data titik perum sebanyak 5108ditambah berupa titik — titik error kedalaman sedam

pemeruman sebanyak 19 titik. Data error tersebut datéintidek mencatat atau gagal mencatat nilai kedalaman
perairan.

o =

T
b N d bbb d L

Gambar 3. Bentuk 3 dimensi kontur batimetri hasil pengolahan datgatesoftwareSurfer 9
kawasan Pelabuhan Penyeberangan Kendal dengan koordinaumeeygUTM
(Sumber : Data Pengolahan Penelitian 2013)

Pasang Surut

Data pasang surut diolah menggunakan metmtfairalty menghasilkan komponen — komponen pasang
surut. Komponen pasang surut ini kemudian digunakan untuk meng#&hyiHHWL, LLWL dan tipe pasang
surut. nilai MSL Mean Sea Levekebesar 57,909 cm, Zo sebesar 62,47595, LLWL sebesa02 gy HHWL
sebesar 0,683 cm, dan Nilai Form-zahl sebesar 118a& pasang surut yang terjadi di perairan Mororejo Kendal
adalah campuran condong harian tunggal. Sesuai dengan periyatalkin(1961) pasang surut campuran condong
harian tunggal merupakan pasut yang setiap harinya terjadkaia pasang dan satu kali surut atau terkadang dua
kali pasang dan dua kali surut yang sangat berbeda dalggh dan waktu. Data pasang surut hasil perbandingan
pengukuran di lapangan selama 3 hari ditampilkan dalam berafik pada Gambar 4.

Perbandingan
Data Pasut Lapangan vs Data Pasut SMM Semarang
pada Bulan Mei 2013 Saat Waktu penelitian
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Data Pasut Lapangan SMM Semarang— Data Pasut Lapangan Kab. Kendal

Gambar 4. Perbandingan Data Pasut Lapangan vs Data Pasut SMM&enpada Bulan Mei 2013
Saat Waktu penelitian (Sumber : Data Pengolahan Pen&iiis3)
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Gambar 5. Peta kontur batimet{Sumber : Data Pengolahan Penelitian 2013).

Kelerengan

Banyak yang dapat dikaji pada gambaran kontur batimetri y@a diolah dan terbentuk. Dari kontur
kedalaman pembuatan peta batimetri perairan Pelabuhan Pemgsie Kabupaten Kendal menggunakefiware
ArcGis 10.1 menunjukkan kontur berbentuk kontur kurva tertutup pada kedaléma, dan 8 . Hal itu
menunjukkan bahwa pada kedalaman tersebut terdapat kedalaman lderedztapi memiliki luasan yang tidak
besar. Adanya naikan beberapa titik atau sebanyak %aitig menunjukkan adanya kurva tertutup. Titik tersebut
letaknya tepat di depan mulut kolam pelabuhan dengan jarak 0,8ngardeilai kedalaman 6 — 6,5 meter dan salah
satunya lebih dari 8 meter. Kecenderungan pola garis kontur gpetdabatimetri sejajar dengan garis pantai
membentuk pola tidak bercabang dan tidak terpotong pada kedalamdingga 6 m dan 10 meter ke atas. Pada
kedalaman 6 m hingga 10 m interval sangat jarang dan menunjpkkemukaan dasar perairan cenderung landai.
Hal itu juga ditunjukkan pada Gambar B&hwa dapat dilihat dari profil kedalaman perairan sangdtiatengan
nilai kelerengan 0,321 %. Menurut Zuidam (1985) nilai tersebuhasuk dalam kategoFlat to almost flat
(rata/hampir rata) karena memiliki nilai kelerengan daem® - 2 %.

Soca (2013) menyatakan bahwa pantai utara Jawa cendenmtipg kelerengan landai yaitu antara 0-2 %.
Kedalaman yang landai dapat disebabkan beberapa faktorpgaitiran yang tenang, tinggi gelombang yang kecil
dan jenis sedimen yang terbentuk. Jenis sedimen dasar besiphgtas sampai kasar yang bercampur dengan
lumpur. Triatmodjo (2008) menguatkan pernyataan bahwa ligsatai Kabupaten Kendal adalah tipe pantai
berlumpur. Pantai berlumpur terjadi di daerah pantai yarmgilikebanyak muara sungai yang membawa sedimen
suspensi dalam jumlah besar ke laut. Triatmodjo (2008) meataan selain itu juga kondisi gelombang yang
relatif tenang yang mengakibatkan sedimen tidak terbavpeiegran dalam di laut lepas.

Hal itu juga ditunjukkan pada TabelBahwa dapat dilihat dari profil kedalaman perairan sarayatal
dengan nilai rata — rata kelerengan 0,321 %. Menurut Zu{d@@8b) nilai tersebut termasuk dalam kateddai to
almost flat(rata/hampir rata) karena memiliki nilai kelerengan di @ar 2 %.

Tabel 2. Perhitungan nilai kelerengan

Profil Elevasi titik awal (m) Elevasi titik akhir (m)  Jar ak awal - akhir (m)  Kelerengan (%)
A 0,003 -9,767 3890 0,251
B 5,049 -10,446 3250 0,477
C 0,00¢ -10,11¢ 431( 0,23t

Rata — rata kelerengan 0,321%
(Sumber : Data Pengolahan Penelitian 2013)

Soca (2013) menyatakan bahwa pantai utara Jawa cendeettime kelerengan landai yaitu antara 0-2 %.
Kedalaman yang landai dapat disebabkan beberapa faktorpgaitiran yang tenang, tinggi gelombang yang kecil
dan jenis sedimen yang terbentuk. Jenis sedimen dasar besip&gtas sampai kasar yang bercampur dengan
lumpur. Triatmodjo (2008) menguatkan pernyataan bahwa ligmatai Kabupaten Kendal adalah tipe pantai
berlumpur. Pantai berlumpur terjadi di daerah pantai yamgitiki banyak muara sungai yang membawa sedimen
suspensi dalam jumlah besar ke laut. Triatmodjo (2008) metd@mb selain itu juga kondisi gelombang yang
relatif tenang yang mengakibatkan sedimen tidak terbavpeiegran dalam di laut lepas.
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Alur Pelayaran

Alur pelayaran diperoleh dari sinkronisasi data kedalanaasil perum dengan data pasut berupa level muka
air laut saat pemeruman, titik kritis yang mengancann khpal, jenis kapal yang masuk pelabuhan serta alur
pelayaran nasional sekitar Pelabuhan Penyeberangan KabKpatdsd. Dari data tersebut kemudian diproyeksikan
dalam bentuk peta kontur dan peta 3D (Dimensi) yang ditanmplekda Gambar 3. Data profil dan peta untuk alur
pelayaran yang ditunjukkan pada Gambar6 dan Gambar 7 menunjukkara adgalr pemberangkatan dan
kedatangan kapabesuai dengan arah pelayaran nasional Semarang yand taiseq Lampiran 1 dengan
pelabuhan terdekatnya yaitu pelabuhan Tanjungmas Semahantgrbentuk 2 jalur yaitu jalur pemberangkatan ke
arah alur pelayaran nasional Kumai - Semarang dankatlatangan kapalari arah alur pelayaran nasional Kumai
- Semarang. Jalur tersebut ditentukan dengan memperhatikdar Kmatimetri yang terbentuk pada kawasan
perairan tersebut yang sangat landai, aman dari daerah #réft kapal dan searah dengan alur pelayaran nasional.
Terlihat pada Gambar 3 dan Gambara 5 adanya gundukanéjafal garis pantai dengan jumlah 5 titik gundukan.
Posisi tersebut sangat cocok untuk rambu suar atau rambuwnkerpglabuhan.
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Gambar 7. Peta alur pelayaran Pelabuhan Penyeberangan Kabupattal K&ummber : Data
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Sesuai Peraturan Kementrian No 18 tahun 2013, PelabuhanbBemgan Kabupaten Kendal akan
dijadikan pelabuhan nasional yang digunakan sebagai Pelabuhamatdsarang yang akan membantu Pelabuhan
Tanjungmas Semarang dalam menerima dan memberangkatkdnp&agagaan, kapal penumpang, serta akan
menerima penyeberangan. Jalur yang akan digunakan &esuhiar 6 dan Gambar 7 merupakan jalur cukup aman
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dari lalu lintas kapal maupun nelayan. Kedalaman yang s#ng#edi memungkinkan arus yang rendah sehingga
kapal yang menuju pelabuhan tidak terhalang oleh arus. Seléékitn dasar yang landai dan adanya beberapa titik
yang terlihat naik atau lebih dangkal dari sekitarnysik Térsebut terletak di depan dekat mulut kolam pelabuhan
yang berjarak sekitar 1,1 km.

Karakteristik kapal

Menurut Kementerian Perhubungan dalam Peraturan Pemerin@ltahon 2011 untuk semua kapal yang
dapat berlabuh di Pelabuhan Penyeberangan Kabupaten Kenth &dpal yang memilikiGreat Tonnasse
maksimal 5000 GT atau setara dengan semua jenis gapampang dengasraft maksimal 6,5 m. Untuk kapal
yang lebih dari komposisi berat ddraft yang disebutkan harus bersandar pada jarak sekitar 3,127 kmudiari
kolam pelabuhan. Karena dari mulut kolam pelabuhan hinggarbk 2,5 km tegak lurus dari mulut pelabuhan
memiliki interval kedalaman dari 5 - 10 m.

Dalam lampiran Peraturan Menteri no 18 tahun 2013 tercatahwatitahun 2011 sampai bulan Juli 2011,
data kapal penumpang yang berlabuh di Pelabuhan TanjungSemasang adalah Kapal Binaiya, Kapal Egon,
Kapal Leuser, Kapal BJL, Kapal Dharma Kencana Il. Kagegbal tersebut memiliki draft maksimal 5 m yang mana
draft tersebut sesuai dengan kedalaman pelabuhan.

IV. Kesimpulan

1. Hasil dari pemetaan bathimetri, kedalaman perairan di lawaskitar kolam pelabuhan penyeberangan
termasuk perairan dangkal dengan kedalaman antara 1,104 rb8{204 meter.

2. Pola batimetri kawasan perairan pelabuhan Penyeberangan Kendalrung landai dengan nilai kelerengan
rata — rata sebesar 0,321 % atau bisa dikategdrileahio almost flat(rata/hampir rata).

3. Alur Pelayaran menuju Pelabuhan Penyeberangan Kabupaten Keredallikim 2 jalur yaitu jalur
pemberangkatan dan jalur kedatangan kapal mengarah damatealur pelayaran nasional Kumai - Semarang.

Daftar Pustaka

Peraturan Menteri Perhubungan. 20R81 No 18 tahun 2013 Tentang Rencana Induk Pelabuhan Tanjung Emas
SemarangMenteri Perhubungan Republik Indonesia. 81 him

Pemerintah Kabupaten Kend®eraturan Daerah Kabupaten Kendal No 25 Tahun 2007 Tentang Rencana Detail
Tata Ruang Kawasan Pelabuhan Kaliwungu Kabupaten Keriinerintah Kabupaten Kendal. 44 him.
http://www.jdih.setjen.kemendagri.go.id/files/KAB_KENDAR5 2007.pdf

Ratna F, Soca. 201%tudi Pengerukkan Alur Pelayaran Pelabuhan Tanjung Emas SemEsarigsi]. Jurusan
lImu Kelautan FPIK Universitas Diponegorbidak dipublikasikan)

Sekretariat Daerah Kab. Kendal. 20&Keputusan Bupati Kendal No. 050/555/2001 tentang Penunjukan Lokasi
Pelabuhan Niaga Kabupaten Kendikendal

Soeprapto. 199%urvei Hidrografi Gajah Mada University press, yogyakarta. 202 him
Triatmodjo, B. 1999Pelabuhan Beta offshet, Yogyakarta.
Triatmodjo, Bambang. 200Rletode NumerikBeta offshet. Yogyakarta

Wyrtki, K. 1961.Phyical Oceanography of the South East Asian Waters Vol. 2 Schygtisute Oceanography,
California.

Zuidam, R.A. Van.. 1985Aerial Photo-Interpretation Terrain Analysis and Geomorphology MagpESmith
Publisher The Hague, ITC.



JURNAL OSEANOGRAFI. Volume ..., Nomor , Tahun 2014, Halaman 10

Lampiran 1

110°16'0"E 110°20'0"E 110°24'0"E

PETA ALUR PELAYARAN NASIONAL
PELABUHAN TANJUNG EMAS
SEMARANG

N

g
o
£ A
o

0 1,000 2000 4,000 6,000 8,000
Meters

6°48'0"S
6°48'0"8.

LAUT

[

Kumai - Scmam,ng

Legenda
Lokasi Penelitian = Alur Pelayaran Smg|
I Kawasan Pelabuban

Insei Peta
106°00°E 108°00°E 110°00'E MT°00°E 1L4°00'E

E "

: Fuerewiog - Joud BuALEL

6°52'0"S

6°52'0"8

KOO 600

RO0'S 6008

[Samuddea Hindla

106°00"E 108°00°E 110°00°E 112°00°E 114°00°E
Oleh :

Agus Supriadi

K2E 008 004

Program Studi Oseanografi
Jurarsan llmu Kelautan
Universitas Diponegoro
Semarang

2013

6°56'0"S
6°56'0"S

Sumber Peta

1. Peta Rupa Bumi Indonesia Kabupaten Kendal,
Skala 1:25.000 Publikasi Bakosurtanal, Tahun
2001

2. Peta Google Earth Tahun 2013

3. Data Penclifian Tim Survey Tahun 2013

L AT

110°16'0"E 110°20'0"E 110°24'0"E

Gambar Lampiran 1. Peta Alur Pelayaran Semarang (Sumber : Data Pengdpamatitian 2013)

Lampiran 2
Grafik Data Pasut Lapangan
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Gambar Lampiran 2. grafik pasang surut hasil akhir pengolahan dengan metauéaity (Sumber
: Data Pengolahan Penelitian 2013)



